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Penelitian ini mengeksplorasi kesiapan guru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah 

Dasar Negeri 22 Banda Aceh yang akan menjadi objek observasi 

pada penelitian. Tujuannya untuk memperoleh gambaran dan 

analisis mendalam tentang kesiapan guru tersebut. Manfaatnya 

secara teoritis sebagai rujukan dalam memahami kesiapan guru 

terhadap Kurikulum Merdeka Belajar, dan secara praktis 

memberikan manfaat bagi penulis dalam memperluas wawasan serta 

bagi pihak sekolah dalam mengevaluasi kesiapan guru. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Fokusnya 

adalah menggali pemahaman mendalam tentang kesiapan guru 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Belajar di SD Negeri 22 Banda Aceh. Subjek penelitian terdiri dari 4 

orang guru wali kelas dan kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara. Dari hasil yang didapatkan beberapa 

mengakui adanya kebingungan, secara keseluruhan mereka siap 

belajar. Beberapa mendapat pelatihan khusus, namun tidak merata. 

Namun, semangat belajar dan bimbingan dari rekan-rekan yang 

sudah mendapat pelatihan serta guru penggerak menjadi sumber 

pengetahuan bagi yang belum mendapat pelatihan.Para guru di SD 

Negeri 22 Banda Aceh telah siap mengembangkan perangkat 

pembelajaran Kurikulum Merdeka dengan baik. Namun, ada 

kebutuhan untuk pelatihan khusus yang merata, mengingat hanya 

guru kelas 4 saja yang konsisten mendapat pelatihan. Keberadaan 

guru penggerak, walaupun membantu, tidak cukup menggantikan 

pelatihan khusus yang diperlukan semua guru. Pelatihan merata 

diharapkan meningkatkan pemahaman dan implementasi Kurikulum 

Merdeka secara lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia tercermin dalam 

diperkenalkannya Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini mengedepankan 

pendekatan yang lebih kontekstual, adaptif, dan memperhatikan kebutuhan siswa secara 
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individual. Dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar, guru berperan 

sebagai ujung tombak dalam menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik setiap siswa (Kemendikbudristek 2020). 

Namun, perubahan besar ini tidaklah terjadi tanpa tantangan. Kesiapan guru 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang responsif terhadap Kurikulum 

Merdeka Belajar menjadi salah satu fokus krusial dalam upaya memastikan 

keberhasilan dari implementasi kurikulum ini di tingkat sekolah dasar. 

(Kemendikbudristek 2020). 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan terobosan untuk mendapatkan 

kemerdekaan berfikir. Program Pendidikan “Merdeka Belajar” memberikan pandangan 

bahwasannya Pendidikan tidak hanya berfokus pada penilaian kognitig saja, namun juga 

penelitian afektif dan psikomotorik siswa. Merdeka belajar menurut kemendikbud dapat 

diartikan sebagai penerapan kurikulum dalam proses pembelajaran yang menuntut 

untuk menyenangkan dengan pengembangan berfikir yang inovatif dan kreatif oleh 

guru. Dimana esensi kemerdekaan berfikir ini harus dimulai dari guru sebagai 

penggerak Pendidikan nasional. (Kemendikbud 2020). 

Guru juga menjadi salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus 

bangsa. Sesuai peraturan RI Nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional 

Pendiddikan, “Mutu penddidikan dikatakan berkualitas apabila proses pembelajaran 

pada suatu Pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang dan memotifasi peserta didik untuk berprestasi aktif secara memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa,kreativitas dan kemndirian sesuai bakat, minat dan 

pengembangan fisik serta psikologis peserta didik.  

Oleh karena itu, guru sebagai garda terdepan dalam dunia Pendidikan memiliki 

peran dalam mencerdaskan generasi bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 39 tentang sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan penelitian pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi Pendidik pada 

perguruan tinggi.  

Kemudian terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan guru dalam 

menghadapi tantangan ini. Yaitu kesiapan guru, sarana dan prasarana yang memadai, 

serta partisipasi aktif dari seluruh stakeholder, kendala dalam mengimplementasikan 
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kurikulum merdeka yaitu kurangnya referensi terkait panduan pelaksanaan kurukulum 

merdeka, belum tersedianya buku siswa yang sesuai dengan kurikulum, kurangnya 

pelatihan dan pendampingan guru untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh 

guru (Amiruddin 2023). 

Komitmen guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran juga menjadi faktor 

utama dalam menentukan sejauh mana mereka siap dalam menghadapi perubahan 

kurikulum ini. Motivasi pribadi, kreativitas, serta keinginan untuk terus belajar dan 

berkembang menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam memastikan kesiapan guru 

dalam menghadapi Kurikulum Merdeka Belajar. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan menganalisis kesiapan guru 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar. Melalui pemahaman yang lebih 

mendalam terkait kesiapan guru, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi atau strategi 

yang dapat membantu memperkuat kesiapan guru dalam menghadapi perubahan 

kurikulum ini, serta meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di tingkat dasar. 

Kesiapan guru dalam menghadapi perubahan kurikulum dan perngkat 

pembelajaran disekolah dasar (SD) memiliki peran krusial dalam memastikan 

keberhasilan dan efektivitas perubahan tersebut. Dari hasil pengamatan dan observasi 

yang dilakukan disekolah dasar (SD) Negeri 22 Banda Aceh, sekolah tersebut telah 

melaksanakan kurikulum merdeka belajar pada tahun 2023 di kelas 1, kelas 2, kelas 4, 

dan kelas 5. 

Namun berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terdapat bahwa sekolah 

dasar Negeri 22 Banda Aceh belum termasuk sebagai salah satu sekolah penggerak. 

Tetapi sekolah tersebut sudah berkewajiban dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar pada beberapa kelas, kemudian peneliti juga mendapatkan informasi 

dari salah satu guru pada saat melakukan kegiatan kampus mengajar disekolah dasar 

tersebut, bahwa dalam mengembangkan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka 

yaitu tidak semua guru paham mengenai perangkat pembelajaran kurikulum merdeka.  

Permasalahan yang ditemukan oleh penulis sejalan dengan yang ditemukan oleh 

Purani dan Putra yaitu permasalahan serupa ditemukan pada saat guru 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, beberapa guru yang bingung dengan 

menerapkan kurikulum merdeka di semua tingkat pendidikan. Hal yang sama adanya 
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penelitian Sinomi (2022) menyimpulkan bahwa dalam kesiapan guru dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka ditemukan permasalahan minimnya kesempatan dan 

sumber belajar atau sarana prasarana memadai, serta ada guru yang gagap teknologi. 

Berdasarkan hasil studi penelitian diatas peneliti perlu melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait implementasi kurikulum merdeka belajar terutama mengenai 

pengembangan perangkat pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang “Kesiapan Guru Dalam Mengembangkan 

Perangkat Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 22 Banda Aceh”. 

 

1. Kurikulum Merdeka Belajar 

Merdeka Belajar merupakan bentuk penyesuaian kebijakan untuk 

mengembalikan esensi dari asesmen yang semakin dilupakan. Konsep Merdeka Belajar 

adalah mengembalikan sistem Pendidikan Nasional kepada asensi Undangan-Undang 

untuk memberikan kemerdekaan sekolah menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum 

menjadi penilaian mereka. Merdeka belajar dapat dipahami sebagai merdeka berpikir, 

merdeka berkarya, dan menghormati atau merespons perubahan yang terjadi (memiliki 

daya sesuai). Pada tahun mendatang, sistem pengajaran juga akan berubah dari yang 

awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. Nuansa pembelajaran akan 

lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar dengan outing 

class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk karakter 

peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradap, sopan, 

berkompetensi, dan tidak hanya mengendalikan system ranking yang menurut beberapa 

survei hanya meresahkan anak dan orang Mastuti dkk,(2020:135)   

Keunggulan Kurikulum Merdeka Belajar dijelaskan oleh kemendikbud (2020) 

berfokus pada materi yang efisiensi dan pengembangan kompetensi siswa pada masanya 

sehingga siswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan menyenangkan, tidak 

terburu-buru. Pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan proyek 

memberikan peluang lebih luas pada siswa untuk aktif mengeksplorasi isu-isu aktual 

seperti isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung pengembangan 

karakter dan kompetensi profil Pelajar Pancasila. Tujuan dari pengajaran ini untuk 

memperkuat kemampuan literasi dan numerasi siswa serta pengetahuannya pada mata 

pelajaran. Fase atau tingkat perkembangan itu sendiri berarti capaian pembelajaran yang 
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harus dicapai oleh siswa, disesuaikan dengan karakteristik, potensi serta kebutuhan 

siswa. Kurikulum merdeka memberi kebebasan dan berpusat pada siswa, guru dan 

sekolah bebas menentukan pembelajaran yang sesuai. Kurikulum Merdeka mengusung 

konsep “ Merdeka Belajar” yang berbeda dengan kurikulum 2013, berarti memberi 

kebebasan ke sekolah, guru dan siswa untuk bebas berinovasi, belajar mandiri dan 

kreatif, dimana kebebasan ini dimulai dari guru sebagai penggerak. 

Guru penggerak serta Kurikulum Merdeka Belajar merupakan salah satu 

terobosan baru yang digaungkan untuk memajukan sektor Pendidikan dengan 

menerapkan teknologi 5.0 berdasarkan arahan Menteri Pendidikan Indonesia. 

Selama ini, sistem pengajaran masih mengandalkan guru yang berceramah di 

depan kelas, sehingga menimbulkan kejenuhan. Selain itu, sistem Pendidikan di 

Indonesia masih mengandalkan ranking, hal tersebut akan menimbulkan jarak antara 

siswa yang pandai dengan yang biasa saja. Tidak sampai disitu saja, kadang orang tua 

juga merasa terbebani jika anaknya tidak dapat rangking. Adanya konsep gerakan 

Merdeka Belajar ini akan mendorong sistem Pendidikan di Indonesia menjadi lebih 

menyenangkan dan siswa tidak terbebani dengan sistem nilai ataupun ranking. Harapan 

dengan diterapkannya Merdeka Belajar dapat membentuk pelajar yang berbudi luhur, 

kompeten, dan siap untuk terjun di masyarakat sesuai dengan bidangnya. Adapun 

kebijakan baru Menteri Pendidikan dan kebudayaan terkait dengan Merdeka Belajar, 

yaitu Kemendikbud, (2020) sebagai berikut. 

1. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan digantikan oleh asesmen yang 

diselenggarakan oleh sekolah, dapat dilakukan dengan bentuk ujian tes tertulis atau 

bentuk penilaian lain yang lebih komprehensif seperti portofolio dan penugasan 

tugas kelompok, atau karya tulis. Sehingga guru dan sekolah lebih Merdeka dalam 

menilai hasil belajar. 

2. Ujian Nasional (UN) akan diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan 

survei karakter yang terdiri dari aspek literasi, yaitu kemampuan bernalar tentang 

dan menggunakan Bahasa. Numerasi, yaitu kemampuan bernalar menggunakan 

matematika. Karakter, yaitu misalnya pembelajar gotong royong, kebhinekaan, dan 

perundangan. Hal tersebut dilakukan pada siswa yang berada di tengah jenjang 

sekolah (misalnya kelas 4,8,11) sehingga mendorong guru dan sekolah untuk 
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memperbaiki mutu pembelajaran ke jenjang selanjutnya. System tersebut mengacu 

pada praktik baik pada level internasional seperti PISA DAN TIMSS. 

3.   Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut Nadiem 

Makarim, RPP cukup dibuat satu halaman saja. Melalui penyederhanaan 

administrasi, diharapkan guru memiliki lebih banyak waktu untuk mempersiapkan 

dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

4.   Dalam penerimaan peserta didik yang baru (PPDB), sistem zonasi diperluas (tidak 

termasuk daerah 3T. Bagi peserta didik yang melalui jalur afirmasi dan prestasi, 

diberikan kesempatan yang lebih banyak dari system PPDB. Pemerintah daerah 

diberikan kewenangan untuk menentukan proposal final dan menetapkan wilayah 

zonasi. Pemerataan dan kualitas Pendidikan perlu diiringi dengan inisiatif lainnya 

oleh pemerintah daerah, seperti redistribusi guru ke sekolah yang kekurangan guru. 

Manfaat kurikulum Merdeka Belajar yang bersifat memberikan kebebasan 

kepada seluruh komponen dalam satuan Pendidikan dari sekolah, guru hingga siswa. 

Kurikulum merupakan salah satu kurikulum yang merubah konsep sistem pembelajaran 

di Indonesia. Nadiem Makarim Kurikulum Merdeka dapat mencapai sebuah 

keberhasilan Pendidikan Indonesia untuk dapat mengedepankan pembelajaran bagi 

siswa. Ainia, (2020:95) 

Keunggulan Kurikulum Merdeka Belajar untuk guru yaitu dapat memberikan 

Kurikulum Merdeka Belajar dengan beban kerja yang berkurang, penyederhanaan RPP 

dan Keunggulan lainnya. Kurangnya beban guru adalah guru bisa dapat leluasa dalam 

melaksanakan pembelajaran serta beban tugas administrasi lebih sederhana sehingga 

dalam menjelankan sebagai guru lebih terasa nyaman. Penyederhanaan RPP dengan 

Kurikulum Merdeka dapat memberikan ruang luas dalam penyederhanaan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran sehingga pada proses evaluasi terdapat aturan yang 

memberikan kebebasan bagi guru dalam pembuatan, pemanfaatan serta pengembangan 

RPP.  

Membangun suasana belajar menarik dan menyenangkan membuat suatu 

pembelajaran tidak membosankan bagi guru maupun siswa dalam melaksanakan 

aktivitas belajar, dengan tujuan memperbaiki kualitas pembelajaran. Kebebasan 

berekspresi mulai dari menyatakan pendapat, berdiskusi tanpa harus terbangun tekanan 

psikologis khususnya untuk siswa. Efektif meningkatkan kemampuan dan kompetensi 
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guru adalah dengan mengembangkan kemampuan dan kompetensi guru adalah dengan 

mengembangkan kemampuan serta kompetensi bagi masing-masing guru sesuai dengan 

mata pelajaran yang ia kuasai. Kualitas Pendidikan juga akan lebih baik jika sesuai 

dengan cita-cita Pendidikan Nasional tidak hanya mencerdaskan peserta didik tetapi 

mampu memberikan manfaat kepada guru.  

 

2. Perangkat Pembelajaran  

Perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Beberapa perangkat pembeolajaran yang diperlukan antara lain RPP, 

Silabus, LKS, buku, dan alat evaluasi. Penyusunan perangkat merupakan tahap awal 

dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, kualitas perangkat yang digunakan juga 

menentukan kualitas pembelajaran. Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

berkualitas baik maka perangkat pembelajaran harus disusun dengan matang. 

Berikut ini adalah beberapa manfaat dari penyusunan perangkat pembelajaran. 

1. Perangkat pembelajaran sebagai panduan pembelajaran merupakan proses yang 

terencana, sistematis, dan terpadu. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran 

berfungsi sebagai panduan bagi guru untuk memastikan proses pembelajaran 

berjalan dengan sistematis. 

2. Perangkat pembelajaran sebagai tolak ukur. Guru professional tentu akan 

melaksanakan evaluasi pembelajaran, baik itu evaluasi kinerja guru, evaluasi kinerja 

siswa, dan evaluasi tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

perangkat pembelajaran berfungsi sebagai tolak ukur dalam evaluasi kinerja guru 

dan kinerja siswa serta ketercapaiannya tujuan pembelajaran. 

3. Perangkat pembelajaran sebagai peningkatan profesionalisme, seorang guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran tentunya tidak akan terlepas dari 

meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran sebagai wadah bagi guru dalam 

meningkatkan profesionalismenya. Semakin sering guru mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan baik maka akan meningkat begitu juga sebaliknya apabila 

profesionalisme gurunya baik maka akan mampu menciptakan perangkat 

pembelajaran yang berkualitas. 
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4. Perangkat pembelajaran memberikan kemudahan, adanya perangkat pembelajaran 

tentu akan memberikan kemudahan bagi guru dalam proses fasilitasi pembelajaran. 

Hal ini diharapkan dapat mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran kurikulum merdeka merupakan sejumlah media dan 

pedoman baru yang akan digunakan oleh guru dalam menyampaikan pembelajaran 

dikelas. Berikut ini adalah beberapa macam perangkat pembelajaran  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran) merupakan uapaya guru dalam 

pengorganisasian dalam pembelajaran agar mencapai kompotensi dasar (KD) yang 

sudah di tetapkan peraturannya oleh pemerintah (PP) No 19 tahun 2005 pasal 20 

menuturkan proses rencana pembelajaran terdiri dari silabus dan Rpp yang 

didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, sumber pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Fungsi Rpp untuk 

menentukan kompetensi hal terpenting dalam berhasil tidaknya sebuah rencana. 

ketentuan kompetensi yang tidak sesuai dapat mengakibatkan tidak tercapainya 

kompetensi, tidak sesuai dengan kebutuhan dan kemampuaan siswa, kompetensi 

yang dipilih tidak dapat dikembangkan secara berkelanjutan karena kesalahan 

memilih. Selain itu, pemilihan kompetensi yang terlalu tinggi akan sulit 

direalisasikan. Kompetensi harus disesuaikan dengan tingkatan-tingkatan kelas 

siswa. Mana yang kelas rendah dan mana yang kelas tinggi. 

2. Silabus  

Silabus merupakan penjabaran kompetensi dan kompentisi dasar ke dalam 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 

kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasarmateri pokok/pembelajaran, kegiatan dan strategi pembelajaran, indikator, 

penilaian alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus sebagai landasan 

pelaksanaan dan pengembangan pembelajaran bersifat dinamis, karena guru yang 

professional harus mempu melakukan pengembangan silabus mengacau pada 

prinsip pengembangan silabus dengan menggunakan langkah-langkah yang tepat 

dalam pengembangan silabus  

3. Modul Ajar 
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Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran 

yang berlandasan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk 

menggapai standar kompetensi yang telah diterapkan Modul ajar mempunyai peran 

utama untuk menopang guru dalam merencanakan pembelajaran.  

Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan penting adalah guru, 

guru diasah kemampuan berfikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar.oleh 

karena itu membuat modul ajar merupaqkan kompetensi pedagogik guru yang perlu 

dikembangkan, hal ini agar Teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efektif, 

efesien, dan tidak keluar pembahasan dari indicator pencapaian  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 

pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala 

yang bersifat alami. Karena orientasinya demikian, sifatnya mendasar dan naturalistis 

atau bersifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di 

lapangan. Mahmud, (2011:89) 

Kualitatif mendorong pemahaman atas substansi dari suatu peristiwa. Dengan 

demikian, penelitian kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan peneliti untuk 

mendapatkan gambaran/penjelasan yang lebih dalam. Fokus dari penelitian kualitatif 

adalah pada prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Penelitian kualitatif lebih tertuju pada 

elemen manusia, objek, dan institusi, serta hubungan atau interaksi di antara elemen   

elemen  tersebut, dalam  upaya  memahami suatu  peristiwa,  perilaku,  atau fenomena.  

Pada dasarnya metode penelitian kualitatif ditujukan untuk penelitian yang 

bersifat menangani kasus. Dengan demikian, proses pengumpulan dan analisis data 

bersifat kasus pula.  

Jenis penelitian deskriptif bisa digunakan untuk menganalisis topik dan isu  yang 

jarang, sulit dan menyimpang dalam masyarakat. Metode deskriptif dapat digunakan 

untuk melakukan pengamatan dalam kondisi sosial yang alami. Riset kualitatif yang 

deskripsinya memakai fakta dan fenomena yang didapatkan melalui data data  secara  

valid.  Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk  memberikangambaran secara jelas dengan 

sistematis terkait dengan objek yang diteliti dengan memberikan informasi dan data 
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yang valid terkait dengan data fenomena yang ada di lapangan, agar dapat  dipahami 

secara keseluruhan mengenai fenomena yang terjadi dengan menggunakan   metode   

penelitian   kualitatif,   diharapkan   mendapatkan   data   dan informasi yang mendalam 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai, yang mana dalam penelitian  ini  bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Kesiapan Guru Terhadap Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar Negeri 22 Banda Aceh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 12 Februari 2024 

hingga selesai di Sekolah Dasar Negeri 22 Banda Aceh, para guru wali kelas 

menunjukkan kesiapan yang baik dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

kurikulum merdeka. Mereka menyatakan bahwa mereka siap serta memahami konsep 

perangkat pembelajaran, yang mereka definisikan sebagai alat yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, termasuk modul, ATP, CP, modul proyek, dan buku siswa. 

Perangkat pembelajaran merupakan pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dan sekaligus menjadi tolak ukur pelaksanan pembelajaran (Angraini et.,el 2021). 

Selain itu, para guru juga telah mampu mendesain modul ajar menjadi lebih menarik 

dengan menggunakan berbagai aplikasi, terutama Canva dan beberapa aplikasi lainnya. 

Hal ini menunjukkan kematangan pemahaman dan keterampilan desain mereka dalam 

mempersiapkan materi pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa. 

Kesiapan guru adalah jaminan hasil dalam melaksanakan perencanaan  

kurikulum termasuk didalamnya suatu pembelajaran yang akan dilaksanakan dikelas 

(Wahyudi et., 2013). Oleh karena itu, seorang guru harus mempersiapkan segala sesuatu 

yang akan dilakukan dengan sebaik-baiknya. Begitu juga dalam mengiimplementasikan 

kurikulum merdeka, seorang guru harus memiliki kesiapan yang baik agar hasilnya 

sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu untuk menuuju keberhasilan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang baik, guru perlu mempersiapkan 

rancangan-rancangan pembelajaran yang sistematik dari kurikulum yang digunakan 

disekolah (Azizah & Witri, 2021), indikasi rendahnya kualitas pembelajaran dikelas di 

pengaruhi oleh kesiapan dari seorang guru yang kurang baik  Oleh sebab itu perlu upaya 

guru mempersipkan rencana pembelajaran dengan baik sehingga kualitas pembelajaran 

sebagai prinsip dasar dalam pendidikan menjadi lebih baik. 
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Kemudian berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan keempat guru 

kelas, yaitu wali kelas 1C, 2C, 4A, dan 5A, disimpulkan bahwa para guru wali kelas 

telah menunjukkan kesiapan yang tinggi dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Meskipun beberapa guru mengakui adanya 

kebingungan dalam beberapa hal, terutama bagi mereka yang tidak mendapatkan 

pelatihan khusus, namun secara keseluruhan mereka menyatakan kesiapan untuk belajar 

dan mengembangkan diri. Guru-guru berharap akan adanya pelatihan khusus dari pihak 

sekolah untuk memastikan bahwa semua guru memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif. 

Peneliti memperdalam pemahaman dengan menanyakan kepada salah satu guru 

yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka, yaitu wali kelas 5 A. Wali kelas 5 A 

menyatakan bahwa menurutnya, para guru di sekolah tersebut telah siap dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Meskipun 

terdapat faktor-faktor yang membuat guru harus terus belajar, namun dengan 

pemahaman dan materi yang diberikan sebelumnya, serta semangat untuk 

mengembangkan diri, para guru mampu mengatasi tantangan tersebut. Bahkan, guru 

kelas 6 pun sudah mulai mempelajari Kurikulum Merdeka meskipun belum sepenuhnya 

diimplementasikan untuk kelas tersebut. Hal ini menunjukkan komitmen dan kesiapan 

yang tinggi dari seluruh guru di Sekolah Dasar Negeri 22 Banda Aceh dalam 

menghadapi perubahan kurikulum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru wali kelas di Sekolah Dasar 

Negeri 22 Banda Aceh telah siap dan memiliki kesiapan yang tinggi dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka. Meskipun terdapat 

beberapa kendala dan kebutuhan untuk pelatihan khusus, namun para guru 

menunjukkan semangat dan komitmen untuk terus belajar dan mengembangkan diri 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru wali kelas di Sekolah Dasar 

Negeri 22 Banda Aceh, pelatihan khusus terkait implementasi Kurikulum Merdeka 

tidak diselenggarakan secara merata kepada seluruh guru wali kelas. Hanya sebagian 

kecil guru yang mendapatkan pelatihan khusus, seperti para guru kelas 4 yang semua 

mendapatkan pelatihan, dan perwakilan dari guru wali kelas 5 dan 2. Karena 

ketidakmerataan pelatihan ini, para guru yang tidak mendapatkannya merasa perlu 
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untuk mencari bimbingan dan pedoman dari guru-guru yang sudah mendapatkan 

pelatihan, terutama para guru kelas 4 yang sudah dua tahun menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Di samping itu, keberadaan guru penggerak juga menjadi sumber pedoman 

bagi para guru yang tidak mendapatkan pelatihan, mengingat mereka telah memiliki 

pengetahuan dan pengalaman khusus dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut. 

Meskipun tidak semua guru wali kelas mendapatkan pelatihan khusus, namun 

semangat untuk terus belajar dan berkembang tetap tinggi. Para guru yang tidak 

mendapatkan pelatihan secara langsung mengandalkan sumber pengetahuan dan 

bimbingan dari rekan-rekan mereka yang sudah mendapatkan pelatihan, serta 

memanfaatkan pengalaman dan keahlian guru penggerak. Dengan demikian, meskipun 

ada ketidakmerataan dalam pelatihan, namun kolaborasi dan kerjasama antar guru di 

sekolah tersebut tetap menjadi modal penting dalam mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka secara efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Sekolah Dasar Negeri 22 Banda 

Aceh, terlihat bahwa para guru di sekolah tersebut secara umum telah siap dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka. Mereka memiliki 

pemahaman yang baik tentang konsep perangkat pembelajaran dan mampu 

mengembangkannya dengan berkolaborasi bersama guru yang telah menerima pelatihan 

khusus. Kemampuan para guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran juga 

terlihat meningkat, terutama dalam pemanfaatan aplikasi Canva untuk menciptakan 

materi yang lebih menarik bagi siswa. Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa para 

guru telah mulai mengembangkan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka secara 

efektif. 
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